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Kehidupan nelayan adalah kehidupan yang amat bergantung pada kondisi alam. 
Dalam masa paceklik, nelayan tidak bisa melaut dan mereka harus mencari 
penghasilan lain. Dan ketika suami melaut, mereka bisa meninggalkan keluarga 
untuk waktu yang lama. Dalam kondisi kehidupan itu, studi ini mencoba untuk 
meneliti rasa bersyukur, kepuasan hidup dan kualitas afek para nelayan.  
Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara bersyukur dengan 
subjective well-being pada nelayan. Sampel berjumlah 42 (suami dan istri) 
diperoleh dari kampong nelayan di Tegal dengan teknik sampling insidental. Tiga 
skala pengukuran dipakai untuk mengukur kebersyukuran, kepuasan hidupan 
danAfek (positif dan negative). Analisis korelasi Pearson Product Moment. 
menghasilakan hubungan positif yang sangat signifian antara  kebersyukuran  
dengan kepuasan hidup ( r= 0,328, p 0,034 (p<0,05) dan kebersyukuran dengan   
afek positif, r = 0,807 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05); dan  terdapat 
hubungan yang negatif namun sangat signifikan antara bersyukur dengan afek 
negatif, r = -0,529 dengan signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). 
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The livelihood of fishing community depends very much on the climatic 
conditions. During the extremely bad seasons, they are not able to go fishing and 
have to find any job to keep their families going. Based on this background, this 
study is interested to investigate how these fishing community experience 
gratitude, feel satisfied with their life, and how positive and negative the quality of 
their affect is. The participants of this study ( N = 42 or 21 couples) were 
recruited through an incidental sampling technique at the fishing community in 
Tegal. Three instruments were used to measure gratitude, life safisfaction and 
affect. Analysis of Pearson Product Moment correlation analysis has yields the 
findings as follows: A positive correlation (r = 0,328, p = 0,034, p<0,005) 
between gratitude with life satisfaction; a positive correlation (r = 0,807,  p =  
0,0001, (p < 0,05)  between gratitude with positive affect; and  a negative 
correlation( r = -0,529, p = 0,001, p <0,05) between gratitude with negative 
affect. 
 Keywords : fisherman, gratitude, subjective well-being, life satisfaction, 







 Indonesia memiliki sekitar 17.500 pulau, dikenal sebagai negara 
kepulauan (archipelagic state) terbesar di dunia. Indonesia juga dikatakan sebagai 
negara maritim karena tujuh puluh persen dari wilayah Indonesia (5,8 juta km2) 
merupakan laut dengan panjang garis pantai Indonesia adalah 95.181 km 
(Kementrian Kelautan dan Perikanan 2009). Letak Indonesia juga sangat strategis, 
berada di sekitar garis katulistiwa dan di antara dua samudera, yaitu Samudera 
Hindia dan Samudera pasifik. Dengan posisi strategis seperti ini, tidak 
mengherankan apabila Indonesia memiliki kekayaan keragaman hayati laut yang 
tertinggi atau mega diversity di dunia. Dengan potensi sumber daya kelautan dan 
perikanan yang melimpah, banyak penduduk Indonesia yang mempunyai mata 
pencaharian  berkaitan dengan kelautan.  Salah satu kelompok masyarakat yang 
sangat tergantung pada sumber daya kelautan adalah kaum nelayan (Kinseng, 
2014). Dalam Undang-undang Perikanan No. 45 tahun 2009 didefinisikan bahwa 
nelayan adalah orang yang mata  pencahariannya melakukan penangkapan ikan. 
Nelayan adalah orang yang hidup dari mata pencaharian hasil laut. Di Indonesia 
para nelayan biasanya bermukim di daerah pinggir pantai atau pesisir laut. 
Komunitas nelayan adalah kelompok orang yang bermata pencaharian hasil laut 
dan tinggal di desa-desa pantai atau pesisir (Sastrawidjaya, 2002). Menurut Subri 
(2005) nelayan dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu nelayan buruh, nelayan 
juragan dan nelayan perorangan. Nelayan buruh adalah nelayan yang bekerja 




yang memiliki alat tangkap yang dioperasikan oleh orang lain. Nelayan perorangan adalah 
nelayan yang memiliki peralatan tangkap sendiri, dan dalam pengoperasiannya tidak 
melibatkan orang lain.  
Menurut Mubyarto (dalam Rahmasari, 2017) disebut nelayan apabila sebagian besar 
pendapatan seseorang berasal dari perikanan baik darat ataupun laut. Kehidupan nelayan 
sangat tergantung dengan keadaan laut, jika cuaca baik maka penghasilan mereka pun baik 
(berkisar bulan Juni sampai September), atau menjadi masa panen mereka. Sementara bulan 
lainnya adalah bulan paceklik, atau masa sulit bagi nelayan untuk memperoleh hasil 
tangkapan sama sekali (Darno, 2008). Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, nelayan harus 
meninggalkan keluarga melaut berjam-jam, berhari-hari bahkan berbulan-bulan untuk 
mencari tangkapan. Aktivitas kehidupan nelayan dipengaruhi oleh berbagai faktor dari 
fluktuasi musim, keterbatasan sumber daya manusia, modal dan akses. (Darno, 2008). Selain 
masalah degradasi lingkungan, nelayan juga dihadapkan pada dampak perubahan iklim yang 
menyebabkan nelayan sulit menentukan musim penangkapan ikan karena cuaca yang tidak 
menentu dan hal ini berisiko mengubah stabilitas ekosistem dan sosial ekonomi masyarakat 
(Helmi & Satria, 2012). 
Penelitian yang dilakukan oleh Dzulkarnain (2009) memberikan gambaran mengenai 
pola pengaturan peran yang penting dalam kehidupan keluarga nelayan.  Pada saat para suami 
melaut, istri-istri mereka mengambil alih semua urusan keluarga baik pekerjaan domestiknya 
sendiri maupun kegiatan publik suami. Ketika suami kembali dari melaut, istri nelayan harus 
siap di darat menyambut kedatangan suami untuk menjual hasil tangkapan. Ketika musim 
paceklik datang, sebagian istri nelayan (buruh nelayan) dengan terpaksa menjual segala 
barang rumah tangga yang dianggap berharga atau menggadaikannya ke lembaga-lembaga 
pengadaian untuk memenuhi kebutuhan hidup. Sebagai tambahan dari apa yang telah 




nelayan yang sedang tidak bekerja di laut karena paceklik panjang terpaksa menyikapinya 
dengan mengerjakan apa saja yang bisa dilakukan, terutama sebagai buruh.  
Dalam konteks sumber daya yang berbasis lahan dan hubungannya dengan perubahan 
iklim, Helmi & Satria (2012) menunjukkan bahwa perubahan iklim bisa memicu munculnya 
shock dan stress akibat gagal panen atau harga yang turun atau sumber daya lahan yang tidak 
memadai yang kemudian mempengaruhi sumber nafkah rumah tangga. Dalam hubungannya 
dengan masalah tingkat pendidikan di kalangan anak-anak keluarga nelayan, Siregar (2016) 
mengungkapkan bahwa tingkat pendidikan anak-anak di perkampungan nelayan pada 
umumnya hanya mencapai tingkat SMP atau sederajat. Hal ini tidak terlepas dari pandangan 
orangtua tentang pendidikanan dan pendapatan mereka. Pendapatan nelayan yang diperoleh 
setiap bulannya berbeda-beda bergantung pada kondisi alam, sehingga hal ini menjadi salah 
satu penyebab dari tingkat pendidikan para nelayan sangat rendah dan kesadaran terhadap 
pendidikan anak juga masih sangat minim.  
Bertolak dari gambaran kehidupan keluarga nelayan seperti dideskripsikan di atas, 
kami tertarik untuk melihat hubungan kondisi kehidupan ini dengan aspek-aspek psikologis 
berupa kesejahteraan subyektif (subjective well-being) dan kepuasan hidup (life-satisfaction) 
para nelayan.  
Tingkat pendidikan memang belum tentu menjadi faktor yang memberikan efek yang 
berarti pada subjective well-being menurut Diener. Oishi dan Lucas (2002). Namun Diener 
dan kawan-kawan ini menyatakan bahwa faktor demografis membedakan antara individu 
yang sedang-sedang saja dalam merasakan kebahagiaan (tingkat subjective well-being 
sedang) dan individu yang sangat bahagia (tingkat subjective well-being tinggi).  Di samping 
itu Wilson (dalam Seligman, 2005) menyatakan bahwa orang-orang yang bahagia adalah 
orang yang pada umumnya berpenghasilan besar, menikah, muda, sehat, berpendidikan dan 




kebahagiaan (happiness) dan kepuasaan hidup (life-satisfaction), bahkan kedua yang terakhir 
ini dipandang sebagai bagian pokok dari subjective well-being (Diener & Biswas, 2008; 
Diener, Oishi & Lucas, 2002; Diener, Suh, Lucas & Smith, 1985). Jadi definisi subjective 
well-being yang dipakai dalam penelitian ini adalah definisi yang berdasar pandangan Diener, 
yakni pengalaman emosi dan mood yang menyenangkan yang lebih sering dialami oleh 
seseorang daripada pengalaman emosi dan mood yang negatif, disertai dengan laporan diri 
mengenai tingkat kepuasan hidup pada derajat yang tinggi.  
Diener (1994) menyatakan ada dua komponen umum yang berada pada subjective 
well-being yaitu aspek kognitif dan afektif. Kepuasan hidup (life satisfaction) merupakan 
penilaian kognitif seseorang mengenai hidupnya, perasaan cukup dengan hidup yang dijalani, 
dan merasa kehidupan yang dijalani berjalan dengan baik. Aspek afektif merupakan aspek 
yang mendasar dari subjective well-being, aspek ini termasuk mood dan emosi yang 
menyenangkan dan tidak menyenangkan. Seseorang akan merespon dengan baik ketika 
mendapatkan peristiwa yang menyenangkan (Diener, 2003). 
Seligman dan Peterson (2004) mendefinisikan kebersyukuran (gratitude) sebagai 
suatu perasaan terimakasih dan menyenangkan atas respon penerimaan hadiah, dimana 
hadiah itu memberikan manfaat dari seseorang atau suatu kejadian yang memberikan 
kedamaian. Sebagai sebuah komponen psikologis, kebersyukuran (gratitude) merupakan 
semacam rasa kagum, penuh rasa terima kasih, dan penghargaan terhadap hidup. Perasaan 
tersebut dapat ditujukan kepada pihak lain, baik terhadap sesama manusia maupun yang 
bukan manusia seperti Tuhan, mahluk hidup lain (Emmons & Shelton, 2002). Seligman dan 
Peterson (2004) membedakan kebersyukuran menjadi dua jenis yaitu personal dan 
transpersonal. Kebersyukuran transpersonal adalah rasa berterima kasih kepada orang yang 
telah memberikan kebaikan, dan kebersyukuran transpersonal adalah ungkapan terimakasih 




Seligman (2005) mengatakan bahwa dengan mengekspresikan rasa syukur seseorang 
dapat mengalami peningkatan yang besar terhadap kesejahteraan emosional dan penurunan 
yang signifikan terhadap gejala depresi. Penelitian yang dilakukan Emmons dan McCullough 
(2003) menunjukkan seseorang yang memiliki rasa syukur yang tinggi mengalami suasana 
hati yang positif, optimisme, kepuasan hidup, religiusitas dan spiritualitas dan mereka 
cenderung mengalami lebih sedikit depresi dan iri hari dibandingkan dengan yang kurang 
kebersyukuran. Penelitian yang dilakukan oleh Krause (2006) menunjukkan bahwa orang-
orang yang kebersyukuran kepada Tuhan memiliki lebih sedikit emosi negatif dalam 
hidupnya, dimana emosi negatif yang rendah dapat menjadi salah satu indikator subjective 
well-being yang baik pada seseorang. Rasa kebersyukuran dapat membantu seseorang dalam 
mengatasi peristiwa kehidupan yang sulit, sehingga meningkatkan subjective well-being 
seseorang dalam jangka panjang (Wood, Joseph & Linley, 2007).  
Penelitian yang dilakukan oleh Meina (2011) menunjukkan bahwa bersyukur pada 
pedagang pasar tradisional Pulogadung tidak secara signifikan berhubungan dengan 
kebahagiaan, karena kebahagiaan tidak hanya ditentukan oleh bersyukur saja, namun oleh 
berbagai macam faktor yaitu gender, usia, pendidikan, tingkat pendapatan, pernikahan dan 
pekerjaan.  
Berdasarkan latar belakang dan kondisi kehidupan nelayan yang telah dijelaskan di 
atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti  apakah para nelayan ini (suami dan istri) mampu 
merasa bersyukur dan bagaimana gambaran subjective well-being mereka. Dalam ungkapan 
subjective well-being ini, peneliti ingin lebih spesifik melihat taraf kepuasan hidup mereka 
serta kualitas afek mereka.   
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara kebersyukuran 










 Partisipan penelitian ini diperoleh dengan metode sampling insidental. Terlebih 
dahulu dilakukan survey dan pendekatan dengan komunitas nelayan di kampung nelayan 
Muarareja Tegal sebelum peneliti menyebarkan angket di kampung Nelayan Muarareja 
Tegal. Angket disebarkan kepada pasangan suami istri nelayan yang dijumpai saat itu dan 
yang bersedia untuk menjadi partisipan. Beberapa orang dengan halus menolak karena 
merasa tidak mempunyai waktu atau tidak memahami dengan baik apa yang mereka baca 
dalam angket. Akhirnya dalam dua kali kesempatan penyebaran angket di lokasi, peneliti 
berhasil memperoleh 42 partisipan (21 suami dan 21 istri) di kampung nelayan tersebut. 
Perbedaan menurut jenis kelamin tidak dilakukan oleh karena mereka menjalankan peran 
yang saling berbagi dalam realitas kehidupan sehari-hari seperti telah disinggung di bagian 
Pendahuluan.  
Instrumen Pengumpulan Data 
Variabel kebersyukuran diukur dengan Skala Kebersyukuran (Gratitude), yang 
dikembangkan oleh Listiyandini (2015) berdasarkan teori dari Watkins, Woodward, Stone 
dan Kolts (2003).  Skala ini terdiri dari tiga faktor, yakni rasa berkelimpahan (sense of 
abundance), rasa appresiasi (sense of appreciation), dan apresiasi terhadap orang lain 
(appreciation of others). Skala ini terdiri dari 30 aitem dan merupakan skala Likert dengan 




 Untuk variable subjective well-being, digunakan dua skala pengukuran yang 
mencakup kepuasan hidup dan kualitas afek. Walau secara teoretis, sebagaimana dibahas di 
atas, definisi subjective well-being mencakup keduanya, peneliti ingin melihat lebih spesifik 
masing-masing aspek ini dalam konteks kehidupan nelayan sehingga peneliti tidak 
menggunakan satu skala saja. Skala pertama adalah Skala Kepuasan Hidup yang diadaptasi 
dari Satisfaction with Life Scale (SWLS) yang dikembangkan oleh Diener, Emmons, Larsen 
dan Griffin (1985). Skala ini dipandang sebagai aspek kognitif dari subjective well-being 
karena skala ini dimaksudkan untuk mengukur seberapa baik dan memuaskan hal-hal yang 
sudah dilakukan individu dalam kehidupannya secara menyeluruh seperti hubungan 
interpersonal, pekerjaan, pendapatan, spiritualitas dan aktivitas di waktu luang. Skala ini 
terdiri dari lima aitem pernyataan dengan skala Likert dengan lima alternatif jawaban dari  
“Sangat Tidak Setuju” hingga “Sangat Setuju”. 
 Skala pengukuran kedua adalah skala untuk mengukur aspek afektif dari subjective 
well-being, yakni Skala Afek Positif dan Afek Negatif dari Positive Affect and Negative 
Affect (PANAS) dari Watson, Clark dan Tellegran (1988).  Skala ini mengacu pada evaluasi 
langsung terhadap peristiwa yang terjadi dalam kehidupan individu, meliputi perasaan 
menyenangkan dan tidak menyenangkan yang dialami dalam hidup individu dalam sekurang-
kurangnya tiga minggu terakhir dari saat pengisian. Skala ini mempunyai 10 aitem 
pernyataan untuk mengukur afek positif dan 10 aitem pernyataan untuk mengukur afek 
negatif, dalam format skala Likert, dengan lima alternatif jawaban dari “Sangat Jarang” 
hingga “Sangat Sering”. 
HASIL 
Analisis Aitem dan Reliabilitas 
 Dalam melakukan analisis daya diskriminasi aitem, penentuan aitem-aitem valid 




bernilai positif dan sebesar 0,3. Hasil yang diperoleh dari satu kali perhitungan data pada 
skala kebersyukuran yang terdiri dari 30 aitem, 6 aitem gugur dan tersisa 24 aitem valid. 
Sedangkan nilai α Cronbach 0,890. Pada skala satisfaction with life scale  (SWLS) yang 
terdiri dari 5 aitem, tidak ada aitem yang gugur, dangan α Cronbach 0, 789. Perhitungan data 
pada skala afek positif yang terdiri dari 10 aitem, 4 aitem gugur dan tersisa 6 aitem, α 
Cronbach sebesar 0,781.  Sedangkan pada skala afek negatif yang terdiri dari 10 aitem, tidak 
ada aitem yang gugur, dan nilai α Cronbach sebesar 0,832. 
Analisis Deskriptif 
Kebersyukuran 
Seberapa rasa kebersyukuran pada partisipan bisa dilihat pada lima kategori yang ada 
dalam Tabel 1. Mayoritas partisipan (83%) mengungkapkan rasa kebersyukuran pada 
kategori yang tinggi dan sangat tinggi. 
Tabel 1 
Kategorisasi Kebersyukuran 










120 ≤ x ≤ 144 Sangat Tinggi 15 35% 
96 ≤ x < 120  Tinggi 20 48% 
72 ≤ x < 96 Sedang 5 12% 
48 ≤ x < 72 Rendah 2 5% 
24 ≤ x < 48 Sangat Rendah 0 0% 
           Jumlah     42          100% 
Min = 71 ; Max = 134;  M = 112, 62 ; SD = 14,41 
 
Kepuasan Hidup 
Mayoritas partisipan mengungkapan kepuasan hidup mereka dengan keadaan kehidupan 






Kategori Kepuasan Hidup 
Kepuasan Hidup N % 
Sangat puas dengan hidupnya (skor 21-25) 4 9,6 % 
Puas dengan hidupnya (skor 16-20) 30 71,4 % 
Tidak dapat dikatakan puas atau tidak puas (skor 15) 2 4,8 % 
Tidak Puas dengan hidupnya (skor 10-14) 6 14,2 % 
Sangat tidak puas dengan hidupnya (skor 5-9) 0 0 % 
Total 42 100 % 
               Min = 11; Max= 25; M = 17,24; SD = 2,92        
   
Afek Positif dan Negatif 
Apabila partisipan memiliki rasa kebersyukuran yang tinggi serta rasa kepuasan dengan 
kehidupan mereka, peniliti juga bermaksud untuk melihat apakah ini juga secara konsisten 
dinampakkan pada aspek afek mereka. Dari Table 3, nampak bahwa sebagian besar partisipan 
menunjukkan afek positif yang relatif tinggi, dan ada 40% yang berada dalam kategori 
sedang ke bawah.  
Tabel 3 
Kategorisasi Afek Positif 
Interval  Kategori N Persentase 
25 ≤   x  ≤ 30 Sangat Tinggi 1     2% 
20  ≤  x  < 25 Tinggi         24 58% 
15  ≤  x  < 20 Sedang 11   26% 
10  ≤  x  < 15 Rendah 5 12% 
 5   ≤  x  < 10 Sangat Rendah 1    2% 
           Jumlah       42              100% 





Sebaliknya, apabila rasa kebersyukuran, kepuasan hidup dan afek positif pada posisi yang 
relatif tinggi, apakah ini juga konsisten ditunjukkan oleh partisipan dari aspek afek negatif. 
Tabel  4 menunjukkan bahwa mayoritas partisipan (93%) mengungkapkan afek negatif pada 
kategori sedang ke bawah.  
Tabel 4 
Kategori Afek Negatif 
Interval  Kategori N Persentase 
41 ≤   x  ≤50 Sangat Tinggi 0 0% 
32  ≤  x  < 41 Tinggi 3 7% 
23  ≤  x  < 32 Sedang 15 36% 
14  ≤  x  < 23 Rendah 21 50% 
 5   ≤  x  < 14  Sangat Rendah 3 7% 
           Jumlah              42               100% 
Min = 13 ; Max = 37M = 21,8 ; SD = 6,53 
 
Uji Normalitas 
 Berdasarkan hasil dari uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, variabel kebersyukuran 
memiliki nilai K-S-Z sebesar 1,351 dengan signifikansi sebesar p = 0,052 (p > 0,05). Aspek 
subjective well-being yaitu kepuasan hidup memiliki nilai K-S-Z sebesar 0,942 dengan 
signifikansi sebesar p = 0,682 (p > 0,05). Afek positif memiliki nilai K-S-Z sebesar 0,718 
dengan signifikansi sebesar p = 0,682 (p > 0,05), sedangkan Afek negatif memiliki nilai K-S-
Z sebesar 0,908 dengan nilai signifikansi sebesar p = 0,328 (p > 0,05). Oleh karena nilai 








Dalam penelitian ini dilakukan uji linearitas antara kebersyukuran dengan kepuasan 
hidup, kebersyukuran dengan afek positif, dan kebersyukuran dengan afek negatif.  Dari hasil 
pengujian diperoleh F hitung antara kebersyukuran dengan kepuasan hidup dengan 
signifikansi sebesar 0,079 (p > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang linear antara kebersyukuran dengan kepuasan hidup. Untuk nilai F hitung antara 
kebersyukuran dengan afek positif diperoleh nilai signifikansi 0,291 (p > 0,05) dan dengan 
demikian terdapat hubungan yang linear antara kebersyukuran dengan afek positif. Begitu 
pula terdapat hubungan yang linear antara kebersyukuran dan afek negatif dengan nilai 
signifikansi 0,159 (p > 0,05). 
Uji Korelasi 
Uji korelasi dilakukan antara Kebersyukuran (gratitude) sebagai variabel X dan 
Subjetive well-being sebagai variabel Y yang memilik tiga aspek (kepuasan hidup, afek 
positif dan afek negatif (Lihat Tabel 5), dengan menggunakan bivariate product moment 
pearson two-tailed. 
Tabel 5 
Uji Korelasi Aspek Subjective Well-Being dengan Kebersyukuran 




Kepuasan hidup 0,328 0,034 
Afek positif 0,807 0,000 
Afek negatif -0,529 0,000 
 
Hasil perhitungan korelasi ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang sangat 
signifikan antara kebersyukuran dengan kepuasan hidup serta hubungan yang sangat 




negatif namun sangat signifikan antara kebersyukuran dengan afek negatif. Hasil ini seperti 
yang dinyatakan dalam hipotesis dan sifat dan besaran hubungan menjadi jelas antara 




Berdasarkan hasil uji korelasi yang pertama antara kebersyukuran dengan aspek 
kognitif subjective well-being yaitu kepuasan hidup (r = 0,328 p < 0,05) memiliki hubungan 
yang positif dan sangat signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa dengan bersyukur individu 
memiliki kepuasan hidup yang baik dan sesuai dengan yang diharapkan. Semakin tinggi 
kebersyukuran maka semakin tinggi pula kepuasan hidup yang dirasakan, begitu pula 
sebaliknya. 
Hal ini diperkuat dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Lambert, Fincham, 
Stillman, dan Dean (2009) yang menunjukkan bahwa mahasiswa di Southeastern University 
memiliki kepuasan hidup yang baik ketika mereka bersyukur. Froh, Yurkewicz & Kashdan 
(2009) menemukan korelasi antara kebersyukuran dengan dukungan keluarga, dukungan 
teman dan kepuasan hidup disebuah perguruan tinggi, yang menunjukkan bahwa seseorang 
dengan kebersyukuran yang tinggi memiliki hubungan yang baik dengan orang lain 
dibandingkan dengan mereka yang memiliki tingkat kebersyukuran yang rendah.  
Hasil uji korelasi yang kedua antara kebersyukuran dengan afek afektif subjective 
well-being yaitu afek positif dan afek negatif. Kebersyukuran dengan afek positif memiliki 
hubungan yang positif dan sangat signifikan (r = 0,807 p < 0,05), hal ini menunjukkan bahwa 
semakin besar kebersyukuran seseorang, maka semakin besar pula emosi positif yang 
dirasakan. Sedangkan afek negatif dengan kebersyukuran memiliki hubungan yang negatif 




kebersyukuran maka semakin rendah pula emosi negatif yang dirasakan. Afek positif menjadi 
salah satu gambaran dari subjective well-being, seseorang dapat dikatakan memiliki 
subjective well-being yang baik jika seseorang lebih banyak merasakan afek atau emosi 
positif dibandingkan dengan afek atau emosi negatif. Karakteristik yang searah juga 
ditunjukkan oleh Emmons dan McCullough (2003) yang menyatakan bahwa seseorang 
dengan kebersyukuran dengan kategori tinggi maka akan mengalami suasana hati yang 
positif, optimisme, puas akan hidupnya, religiusitas dan spiritualitas, dibandingkan dengan 
yang kurang bersyukur. Subjective well-being bersifat kurang stabil, sebab afek positif dan 
afek negatif dipengaruhi oleh peristiwa yang baru terjadi didalam hidup individu. Menurut 
penelitian Stallings, Dunham, Gatz, Baker dan Bengston (1997), menunjukkan bahwa 
pengalaman yang baik dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dengan munculnya afek 
positif, begitu juga sebaliknya pengalaman yang buruk dalam kehidupan sehari-hari 
berpengaruh dengan munculnya afek negatif. Oleh karena itu ketika nelayan mengalami hal 
yang baik ataupun buruk, maka hal tersebut mempengaruhi afek yang dirasakan nelayan, 
yang kemudian akan mempengaruhi subjective well-being nelayan itu sendiri. Oleh karena itu 
kita melihat pola sebaran yang berbeda pada kategori kebersyukuran, kepuasan hidup dan 
afek positif dan negaitf. Pada dua yang pertama, kategori lebih mengelompok pada level yang 
tinggi ke atas, sedangkan pada afek positif dan negatif, terlihat penyebaran yang agak merata, 
walau masih cukup banyak yang mengungkapkan afek positif pada level tinggi, dan 
sebaliknya afek genatif pada level bawah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Bono, Emmons dan McCullough (2004) menunjukkan 
bahwa orang-orang yang kebersyukuran memiliki hubungan positif dengan berbagai emosi 
positif seperti kepuasan hidup, kebahagiaan dan kecemasan. Menurut Diener (1999), 




kebutuhan dasar tersebut terpenuhi maka seseorang akan memiliki subjective well-being yang 
tinggi.  
 Kebersyukuran yang dimiliki oleh nelayan dapat menjadi salah satu cara dalam 
mencegah dampak buruk dari subjective well-being yang rendah, karena seorang nelayan 
memiliki banyak tantangan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga sangat penting 
bagi nelayan memiliki subjective well-being yang baik agar terhindar dari dampak buruk 
subjective well-being yang rendah, dan kebersyukuran menjadi salah satu cara mencegah 
dampak buruk tersebut. Penjelasan lain yang masih mungkin untuk ini adalah bahwa ketika 
masa paceklik yang relatif panjang yang membuat nelayan tidak bisa melaut, mereka masih 
bisa mendapatkan penghasilan dengan menjadi buruh. Kesempatan semacam ini tidak 
menutup sama sekali aliran pendapatan mereka walau mungkin lebih kecil daripada kondisi 
normal. Para nelayan barangkali mengerti bahwa kehidupan mereka sangat bergantung pada 
kondisi alam, sehingga baik dan buruknya kondisi tersebut dan apapun konsekuensinya, 
mereka mencoba untuk bisa menerima karena itu bagian dari kehidupan.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 Kehidupan nelayan adalah kehidupan yang amat bergantung pada kondisi alam dan 
cuaca. Ketika terjadi masa paceklik karena kondisi alam yang tidak memungkin mereka 
melaut dan mendapatkan matapencaharian, para nelayan berbagi peran dengan istri dengan 
mencari pekerjaan untuk mengatasinya. Oleh karena itu studi tentang rasa kebersyukuran, 
kepuasan hidup dan kualitas afek mereka menjadi studi yang penting. Hasil studi ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan sangat signifikan antara 




Hubungan negatif dan sangat signifikan  terjadi antara kebersyukuran dengan afek negatif. 
Temuan semacam ini sejalan dengan berbagai temuan lainnya yang berhasil dikutip dalam 
studi ini. Adanya pembagian peran antara suami dan istri nelayan serta tidak tertutupnya 
peluang mereka mencari penghasilan lain dengan menjadi buruh ketika masa paceklik terjadi 
ikut menjelaskan relasi ini. Begitu pula mereka menyadari dan memaklumi bahwa kehidupan 
mereka sebagai nelayan sangat bergantung pada kondisi alam, dan apapun yang terjadi 
mereka mencoba untuk menerima dan menyukurinya.  
 
Keterbatasan 
 Studi ini hanya menjangkau jumlah terbatas nelayan dari satu tempat. Pengalaman 
psikologis yang berkaitan dengan rasa bersyukur, kepuasan hidup dan afek barangkali sangat 
terbatas terungkap hanya dengan skala pengukuran. Studi kualitatif yang melengkapan studi 
kuantitatif bisa memberikan gambaran yang lebih baik mengenai apepk-aspek yang dilihat 
dalam studi ini. 
 
Saran  
 Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menemukan beberapa hal yang 
perlu diperhatikan ketika melakukan penelitian yaitu beberapa responden memiliki kesulitan 
dalam menjawab aitem karena bahasa yang digunakan dalam aitem kebersyukuran sulit 
dimengerti, mengingat bahwa responden memiliki tingkat pendidikan dan SES yang rendah. 
Oleh karena itu untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan bahasa yang dapat dimengerti 
oleh seluruh masyarakat atau dengan menggunakan tenaga yang membantu yang berasal dari 
komunitas setempat. Perbedaan gender dalam penelitian ini tidak memperoleh perhatian 
karena asumsi peneliti bahwa suami dan istri mengambil peran yang bergantian dan saling 




melihat adanya perbedaan yang tidak diteliti dalam studi ini. Untuk itu komunitas nelayan 
bisa diperluas sehingga tidak terbatas pada satu lokasi dengan jumlah partisipan yang lebih 
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